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ABSTRAK 

Kepribadian merupakan karakteristik yang khas yang ada pada diri seseorang yang 

terdapat pada orang lain. Terdapat 2 type kepribadian introvert dan extrovert, 

intovert lebih cenderung tertutup dan berakibat pada kepercayaan diri rendah dan 

mudah mengalami kecemasan, sebaliknya untuk kepribadian extrovert. Penelitian 

bertujuan melihat pengaruh kepribadian intovert-extrovert terhadap kepercayaan 

diri dan kecemasan.  Te knik random sampling, jumlah sampel 100. Tekni uji 

kendall tauu dan regresin linier berganda. Hasil  kepribadian introvert p 0.245, 

extrovert p 0.326 > 0.05, t introvert 0.326-extrovert -1.001kepribaidan introvert 

berpengaruh terhadap kecemasan. Kepribadian introvert-extrovert 0.329 p 0.245, 

extrovert -.0338 p 0.326 uji regresi linier berganda p 0 .452 >0.05, Tidak ada 

pengaruh kepribadian introvert-exrovert terhadap kepercayaan diri. Penelitian di 

laksanakan di Akademi Kesehatan Rustida Prodi DIII Keperawatan TA 2021/2022. 

Kesimpulan kepribadian introvert lebih berpengaruh pada insiden kepercayaan diri 

dari pada extrovert. Perlu perhatian serius pada mahasiswa yang berkepribadian 

introvert untuk mendapatkan konseling secara intensiv. 

Kata kunci: Introvert-extrovert, kepercayaan diri, kecemasan 
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PENDAHULUAN 

Kampus merupakan wadah 

bagi setiap mahasiswa untuk  

menempuh pendidikan  formal 

setelah mereka mendapatkan 

pendidikan non formal di keluarga. 

Ketika di kampus dosen memberikan 

ilmu pengetahuan agar  mahasiswa  

mampu berkembang secara optimal 

(Kahdijah, 2018) dan  pengajar harus 

mengembangkan kepercayaan diri 

mahasiswa agar dapat melakukan 

apapun dengan keyakinan agar 

berhasil, memiliki semangat dan  

berpikir realistis dalam mencapai 

tujuan (Kariyono, 2012). Untuk  

mencapai tujuan harus ada  

kepercayaan diri, yang biasanya 

kepercayaan diri  berkaitan erat 

dengan kepribadian  seseorang.  

Ratnawati, (2014) menyatakan 

kepercayaan diri di pengaruhi  tipe 

kepribadian. Kepribadian ekstrovert 

merupakan type kepribadian dengan 

ciri  memilki sifat sosial dan lebih 

cenderung keluar dari pada kedalam 

sendiri, mudah dipengaruhi 

lingkungan sekelilingnya sedang 

kepribadian introvert merupakan  

kepribadian  gampang merasa 

tersinggung, perasaan rendah diri 

teguh dalam pendirian, kurang 

humoris tidak percaya diri di 

bandingkan   kepribadian ektrovert 

(Kurniawan, 2017). Kepercayaan diri 

pada  mahasiswa berkorelasi positif  

dengan perasaan nyaman dan 

menimbulkan perasaan optimis 

mahasiswa dan lebih percaya diri 

(Rizka Ayu Meidiastuti, Krisnawan, 

2013), bila gagal menumbuhkan 

kepercayaan diri  dapat menimbulkan 

kecemasan (Pamungkas, 2020). 

Sikap kemampuan dan 

keyakinan dari diri seseorang 

merupakan konsep diri yang dimiliki 

oleh individu dan  bertanggung jawab 

atas tindakan seseorang tersebut 

(Darmawan, 2017).  Kepercayaan diri  

tinggi  digambarkan orang yang tidak 

membutuhkan orang lain dan tidak 

dan tidak serta tidak egois, memilki 

perasaan gembira dan optimis 

(Azizan, 2016). Kepercayaan diri 

yang kurang memiliki sifat pemalu 

dan kurang responsif terhadap 

stimulus yang ada di sekelilingnya 

(Darmawan, 2017). Kepribadian 

intovert memiliki karakter  kurang 

tertarik berinteraksi  sosial karena  

kurang percaya diri, pernyataan ini 

sesuai hasil penelitian  Rr, Hesti 

Setodyah Lestari, (2021) kepribadian 

introvert kurang kepercayaan diri  

sedangkan kepribadian extrovert 

memiliki kepercayaan diri lebih 

tinggi dan sebanyak 60% dari 64 

responden kurang percaya diri 

(Ratnawati, 2014). Hasil penelitian 

Sholihah,(2016) dari kepribadian 

ekstrovert mengalami kecemasan 

sedang  sebesar 21% dan responden 

dengan type kepribadian intovert 

mengalami kecemasan 10%.  

Kepercayaan diri dapat 

dipengaruhi oleh type kepribadian, 

seseorang dengan  kepribadian 

introvert cenderung  tertutup, 

hipersensitif serta lebih tergantung 

pada orang lain (Amin, 2018) dan 

Kepribadian introvert  menyukai 

aktivitas yang  kurang melibatkan 

orang banyak  (Virlia, 2018) oleh 

karena memililiki kepercayan diri 

yang kurang (Wardani, 2018) 

Sedangkan keperibadian ekstrovert  

merupakan type kepribadian yang 

mudah bergaul aktif, lebih suka 

berinteraksi dengan orang lain 

(Ulwiyah, 2020). Kepribadian 

extrovert mempunyai kepercayaan 
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diri tinggi dan kepribaidan intovert 

memiliki kepercayaan diri yang 

rendah (Ratnawati, 2014), dan 

masing-masing tipe kepribadian 

memilki tingkat kecemasan dari 

kecemasan tingkat normal sampai 

dengan kecemasan tingkat sedang 

(Sholihah, 2016).  

Keberhasilan dalam 

pendidikan  dan kehidupan  seseorang 

di masyarakat dapat dipengaruhi  oleh 

faktor kepribadian. Tipe kepribadian 

extrovert mengarahkan  individu 

kedunia eksternalnya sedang sikap 

kepribadian introvert mengarahkan 

kepda dunia internal dan subyektif 

individu (U. Hasanah, 2018). 

Kepribadian ektrovert pada individu 

mempunyai karakteristik menyukai 

situasi yang banyak melibatkan orang 

lain, kadang bertindak tanpa terlebih 

dahulu berpikir, emosi lebih terbuka 

dan lebih senang bertindk dari pada 

berangan-angan. Sedangkan sikap 

kepribadian introvert dengan 

karakteristik mempunyai beberapa 

teman khusus, kurang berani  

bertindak yang ada risikonya , lebih 

mengutamakan berpikir terlebih 

dahulu dari pada bertindak (Rosida & 

Astuti, 2015), namum dari masing-

masing sikap kepribadian tersebut 

indivu juga sama-sama memiliki 

tingkat kecemasan (Sholihah, 2016). 

Berdasarkan pendahuluan peneliti 

ingin mengetahui  “ Pengaruh 

kepribadian introvert dan extrovert 

terhadap tingkat kecemasan dan 

kepercayaan diri pada mahasiswa 

Akes Rustida tahun 2021/2022.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Akademi 

Kesehatan Rustida Prodi DIII. Jenis 

penelitian  deskripbitif korelasi 

melalui  pendekatan kuantitatif non-

eksperimental. Tujuan   mengetahui 

pengaruh Kepribadian introvert-

ekstrovert terhadap kepercayaan diri 

dan kecemasan. Populasinya  

mahasiswa  STIKes Kesehatan 

Rustida  Prodi DIII Keperawatan 

Tahun Akademik 2021-2022. Teknik 

random sampling. Jumlah  100 

responden. Teknik pengumpulan data 

dengan   kuesioner  untuk menggali 

type kepribadian menggunakan 

Myers Brigss type indikator (MBTI). 

Masing-masing pertanyaan 5 jawaban 

, nilai 1: sangat tidak setuju;  2: tidak 

setuju,  3,  netral,  4,  setuju, 5sangat 

setuju. Pengkategorian  pengukuran  

20-70 ekstrovert dan 71-100 introvert. 

Validitas dan reliabilitas alat ukur 

alpha Cronbach’s 0.947 sangat 

reliabel (Sholihah, 2016). Kuesioner 

kepercayaan diri  skor 1-4 yang 

mewakili 5 kriteria kepercayaan diri.  

Tingkatan kepercayaan 1) sangat 

tinggi skor 86-100 %, tinggi 71-85%, 

sedang 56-70%, rendah 41-55%, 

sangat rendah 25-40%. Validitas dan 

reliabilitas kuesioner kepercayaan diri 

alpha Cronbach 0.860 sangat reliabel 

(Pinasti, 2012).  Kuesioner 

kecemasan 14 item penilaian tanpa 

gejala 0, skor 1, (1 gejala), 2 separuh 

dari gejala, 3 lebih seapor gejala, 4 

semua gejala. Teknik analisis  

mengunakan Kendall Tau dan uji 

regresi linier berganda 

HASIL 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi jenis kelamin  

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 

    Laki-laki 22 22 

    Perempuan 78 78 

Total  100 100 

Responden paling banyak perempuan  78 (78%). 

 

Tabel 2. Analisis Frekuensi kepribadian Introvert-extrovert 

kepribadian Frekuensi Prosentase 

    Introvert 72 72 

    Extrovert 28 28 

    Rendah 0 0 

Total  104 100 

Tabel 2.  Sebagaian besar responden berkepribadian intovert 72(72%).  

Tabel 3. Analisis Frekuensi Kepercayaan diri 

Kepercayaan diri Frekuensi Prosentase 

   Rendah    

   Sedang 

   Tinggi 

- 

4 

84 

- 

4 

84 

   Sangat Tinggi 12 12 

Total  100 100 

Tabel 3.  Kepercayaan diri tinggi sebesar  84(84%). 

 

Tabel 4. Analisis Frekuensi tingkat kecemasan. 

Tingkat kecemasan Frekuensi Prosentase 

    Normal 

    Ringan  

6 

16 

6 

16 

    Sedang 34 34 

    Berat 

    Sangat berat 

39 

5 

39 

5 

Total  100 100 

Tabel 4. responden mengalami kecemasan tingkat berat  39(39%).  

Tabel 5. Analisis Frekuensi kepribadian Extrovert terhadap kepercayaan diri 

dan tingkat kecemasan. 

 

 

Kepribadian 

Extrovert 

Kepercayaan diri Kecemasan 
   Rendah 0 (0)    Normal 3 (10.7) 

   Sedang 1 (3.5)    Rendah 6 (21.4) 

   Tinggi 21 (75)    Sedang 14(50 ) 

   Sangat tinggi 6 (21.5)    berat 5 (17.8) 

Jumlah 28 (100)  28 (100)  

Tabel 5. Responden dengan kepribadian Extorvert sebagaian besar  mengalami  

kepercayan tinggi 21( 75%). 
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Tabel 6. Analisis Frekuensi kepribadian Introvert terhadap kepercayaan diri 

dan tingkat kecemasan. 

 

 

 

Kepribadian 

Introvert 

Kepercayaan diri (%) Kecemasan (%) 

   Rendah 0 (0)    Normal 4 (5.5) 

   Sedang 4 (5.6 )    Rendah 10 (13.9) 

   Tinggi 60 (83.1)    Sedang 18(25) 

   Sangat tinggi 8( 11.1 )    berat 31(43.1) 

     Sangat berat 9 (12.5) 

Total  72 (100%)  72 (100)  

Tabel 6. Responden dengan kepribadian intorvert sebagaian besar mengalami  

kepercayan tinggi 60 ( 83%).  

Tabel 7. Analisis korelasi  kepribadian Extrovert terhadap kepercayaan diri. 

 Skor kepribadian 

extrovert 

r 0.220 

 p 0.115 

 n 28 

Uji korelasi  kepribadian extrovert dengan kepercayaan diri   koefisien korelasi  

kecemasan 0.0220 dan sig (0.115). Hasil  p 0.115 > .05. disimpulkan   tidak ada 

pengaruh   kepribadian extrovert dengan kepercayaan diri.  

 

Tabel 8. Analisis korelasi  kepribadian Extrovert terhadap kecemasan. 

 Skor kepribadian extrovert r 0.079 

 p 0.575 

 n 28 

Uji kepribadian extrovert dengan kecemasan  koefisien korelasi  kecemasan 0.079 

dan p .575< 0.05. Tidak ada pengaruh   kepribadian extrovert dengan tingkat 

kecemasan. 

 

Tabel 9. Analisis korelasi  kepribadian Introvert terhadap kecemasan. 
 Skor kepribadian introvert r -0.037 

 p 0.646 

 n 78 

Uji  korelasi variabel  kepribadian Introvert dengan tingkat kecemasan koefisien 

korelasi  kecemasan -0.037 dan p .646 > .05 Tidak ada pengaruh  yang signifikan 

antara kepribadian Introvert dengan tingkat kecemasan. 

 

Tabel 10. Analisis korelasi  kepribadian Introvert terhadap kepercayaan diri. 

 Skor kepribadian introvert r 0.364 

 p 0.000 

 n 78 

Uji korelasi  variabel kepribadian Introvert dengan kepercayaan diri   koefisien 

korelasi  kepercayaan diri  0.364. p < 0.000 <.0.05    ada pengaruh  yang signifikan 

antara kepribadian Introvert dengan kepercayaan diri. Pengaruh hubungan cukup.  
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Tabel 11. Analisis Multivariat Regresi Linier Berganda Kepribadian Inrovert-

Extrovert  terhadap kecemasan. 

Variabel    Koefisient Koeifisien korelasi p 

Introvert -0.275 - 0.132 0.567 

Extrovert -0.178 -0.070 0.760 

Konstanta 64.837 - 0.096 

Penjelasan Tabel 11.  

kepribadian introvert   koefisien -

0.275  dan   koefisien korelasi - 0.132 

dan p .567.  Kepribadian Extrovert   

koefisien -0.178, koefisien korelasi -

0.070, p.0.760. Konstanta  koefisien  

64.837, p .096 hasil analisis  dengan n 

uji  regresi linier berganda  r2 = .032 

dan p .669. Kesimpulan pengaruh 

Kepribadian introvert-extrovert 

terhadap insiden kecemasan  sebesar 

32% sedangkan 68% kecemasan oleh 

karena  faktor lain. Hasil uji 

kepribadian introvert nilai sig p 0.245 

>.0.05 dan kepribadian Extrovert  

0.326 >0.05. dari hasil analisis nilai 

nilai t  Extrovert  -1.001  dan Introvert 

1.192. Kesimpulan  Kepribadian 

introvert  lebih berpengaruh terhadap 

insiden   kecemasan  dari pada 

kepribadain extrovert.  

Persamaan regresi liniernya 

Y= 64.837 + .0329 - .338. Maksud 

persamaan regeresi linier, nilai 

konstan 73.353 maksudnya adalah 

bila  nilai variabel independen 1,  

variable dependen  73.353. Rasio 

kepribadian introvert   0.0329  maka  

variable dependent 73.353, artinya 

jika nilai variable 0,00 maka nilai 

varaiabel dependen sebesar 32.9%. 

dan  jika kepribadian introvert-

introvert  bernilai 0,00 maka rasio 

kecemasan sebesar 32.9%. Nilai 

variable kepribadian introvert  0.329, 

artinya setiap  peningkatan pada pada 

variable kepribadian introvert  dapat 

meningkatkan kecemasan  sebesar 

32.9%. Demikian juga nilai variable 

kepribadain extrovert -0.0388, setiap 

kenaikan  1%  kepribadian   extrovert  

akan menurunkan tingkat kecemasan 

sebesar 38.8%.  

 

 

Tabel 12. Analisis Multivariat Regresi Linier Berganda Kepribadian 

Introvert-Extrovert  terhadap kepercayaan diri. 

Variabel  Koefisient Koeifisien korelasi p 

Introvert 0.329 0.267 0.245 

Extrovert -0.338 -0.224 0.326 

Konstanta 73.353 - 0.003 

Tabel 12. dapat dijelaskan koefisien  

kepribadian introvert  .329  dan   

koefisien korelasi .267  p .245.  

Koefisien  Kepribadian  Extovert   -

.338  dan koefisien korelasi -0224,  p 

0.326. Nilai konstanta koefisien 

73.535, p .003. Nilai r2 .061, p 

.425>0.05,  tidak ada pengaruh 

kepribadian introvert-exrovert 

terhadap kepercayaan diri.    

Persamaan regresi liniernya  

73.353 +0.329 - 0.338. Makna dari 
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persamaan regeresi linier, bila 

variabel independen 0, variabel 

dependen 73.353. Hasil riset 

kepribadian introvert 0.329 dan 

varaibel dependent 73.353 artinya 

jika nilai variable 0,00 maka nilai 

varaiabel dependen sebesar 32.9%. 

dan  jika kepribadian introvert-

introvert  bernilai 0,00 maka rasio 

kecemasan sebesar 32.9%. Nilai 

variable kepribadian introvert  0.329, 

artinya setiap  peningkatan pada pada 

variable kepribadian introvert  dapat 

meningkatkan kecemasan  sebesar 

32.9%. Demikian juga jika nilai 

variable kepribadian extrovert -

0.0388, setiap kenaikan  1%  

kepribadian   extrovert  akan 

menurunkan tingkat kepecayaan diri  

sebesar 38.8%.  Pengaruh 

Kepribadian introvert-extrovert 

terhadap kepercayaan diri sebesar 

6.1%.  Sedangkan kepercayaan diri  

93.9%  dipegaruhi oleh faktor lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian 

ini. 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh kepribadian 

introvert  terhadap 

kepercayaan diri. 

Kajian tentang kepribadian 

introvert yang berkaitan dengan 

kepercayaan diri  menarik untuk di 

teliti, dikarenakan ciri yang ada 

dari kepribadian ini adalah 

orangnya memiliki sifat tertutup, 

tidak tertarik dengan kegiatan-

kegiatan yang melibatkan orang 

banyak sehigga dapat berpengaruh 

pada  kepercayaan diri , namun 

dalam penelitian ini hasilnya 

berbeda. Hasil penelitin dari 72 

sample berkepribadian introvert 

didapatkan 60 (83.1%) 

kepercayaan diri sampel tinggi. 

Hasil ini berbeda dengan peniliti 

terdahulu bahwa kepribadian 

introvert berpengaruh pada 

kepercayaan diri seseorang dengan 

nilia rata-rata untuk kepribadian 

intovert 1.92 sedangkan 

kepribadian extrovert memilki 

kepercayaan diri rata-rata 2.3 

(Ratnawati, 2014). Kepribadian 

introvert  tetap memiliki 

kepercayaan diri hal ini 

disebabkan, ada banyak faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan 

diri  seseorang  cita-cita dan 

pengalaman hidup dan kesehatan , 

merupakan faktor  yang 

mendukung kepercayaan diri. 

Seseorang fisik meskipun 

berkepribadian introvert bila  

seseorang fisik dan mentalnya 

sehat, memiliki cita-cita dan  

pangalaman hidup yang baik  tidak 

berpengaruh pada kepercayaan 

dirinya (Hidayati & Savira, 2021). 

Wardani, (2018) menyatakan 

keberhasilan hidup seseorang 

sangat dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri. Mahasiswa yang 

kuliah dibidang kesehatan harus  

sehat  fisik dan mental,  

Darmawan, ( 2017) seseorang 

yang sehat secara fisik dan mental  

lebih memiliki kepercayaan diri 

yang kuat dibanding yang memilki 

kelainan. Setiap tipe kepribadian  

memiliki ciri tersendiri namum 

demikian tidak serta merta  

individu yang berkepribadian 

intovert memiliki kepercayaan diri 

rendah, hal di karenakan 

kepercayaan diri seseorang  dapat 
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dipengaruhi oleh banyak faktor  

seperti penerimaan sosial, 

dukungan orang tua dan prestasi 

seseorang.  

 

B. Pengaruh kepribadian 

extrovert  terhadap 

kepercayaan diri. 

Hasil hitung korelasi  variabel 

kepribadian extrovert dengan 

kepercayaan diri   koefisien 

korelasi  kepercayaan diri .0220 

dan nilai p .115 >.05. Kesimpulan  

kepribadian extrovert tidak 

berpengaruh pada  kepercayaan 

diri. Kepercayaan diri merupakan 

suatu keyakinan dalam diri 

seseorang yang menyatakan 

bahwa ia merasa mampu 

berperilaku seperti yang 

diharapkan (N. Hasanah et al., 

2010), mempercayai kemampuan 

diri sendiri dan sikap terbuka pada 

orang lain (Ratnawati, 2014) 

Kepercayaan diri terbentuk tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor 

kepribadian extrovert melainkan 

adanya proses perkembangan 

manusia  (Kariyono, 2012) adanya 

konsep diri, harga diri, pengalam 

dan pendidikan dari individu itu 

sendiri (Nisa, 2015). Kepercayaan 

diri bagi setiap individu sangatlah 

penting, bila kepercayaan diri baik  

menumbuhkan  keyakinan 

sehingga bisa lebih mudah 

mengatasi setiap permasalahan 

yang dimiliki dengan baik.  

 

C. Pengaruh  kepribadian 

extrovert  terhadap kecemasan. 

Hasil perhitungan korelasi  

kepribadian extrovert dengan 

kecemasan  koefisien korelasi  

kecemasan 0.079, nilai p .575 > 

.005  kesimpulan  tidak ada 

pengaruh  kepribadian extrovert 

dengan tingkat kecemasan. Hasil 

penelitian mendukung peneliti 

terdahulu bahwa sebagaian besar 

kepribadain extrovert jarang yang 

merasakan adanya kecemasan 

dalam rentang kehidupannya 

(Hastutiningtyas & Maemunah, 

2020).  Individu yang 

berkepribadian extrovert memiliki 

kecenderungan dalam proses 

kehidupannya mereka dipengaruhi 

oleh dunia luar, bersikap lebih 

terbuka,mudah mencapai 

kestabilan emosi, sehingga bila 

menghadapi masalah yang 

menimbulkan kecemasan lebih 

mudah mencari solusi (Loren & 

Kahtan, 2016). Kecemasan 

merupakan perasaan yang tidak 

nyaman dan mengancam psikis 

seseorang, namum bila  dapat 

dikelola dengan baik maka 

kecemasan bisa dikendalikan.  

Kemampuan mengelola 

kecemasan sering dimiliki type 

orang yang lebih terbuka dan 

mampu menjalin interakasi sosial 

dengan orang lain untuk 

menyampaikan keluhannya dan 

type lebih banyak dimilki oleh 

mereka yang berkepribadian 

extrovert.  

 

D. Pengaruh  kepribadian 

introvert  terhadap kecemasan 

Hasil hitung korelasi variabel 

kepribadian Introvert dengan 

tingkat kecemasan dengan 

koefisien korelasi  kecemasan -

.037 dan p .646 > .05. Kesimpulan 

kepribadian introvert tidak  

berpengaruh   pada  tingkat 

kecemasan. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan hasil temuan 

peneliti terdahulu bahwa 
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kepribadan introvert lebih mudah 

mengalami kecemasan  (Kariyono, 

2012, Hastutiningtyas & 

Maemunah, 2020, Pamungkas, 

2020) Cemas dapat  menjadi 

ancaman psikis bagi setiap 

individu, akan tetapi kepribadian 

introvert bukanlah satu-satunya 

penyebab terjadinya kecemasan 

dan terdapat faktor lain  yang dapat 

memicu terjadinya kecemasan 

diantaranya  adalah  faktor biologi, 

psikologis dan sosial budaya 

(Sholihah, 2016). Meskipun  

berkepribadian introvert apabila 

individu memiliki koping 

mekanisme yang berorientasi pada 

emosi sebagai pertahanan dalam 

melindungi perasaan  tidak 

nyaman secara efektif maka, 

individu tidak mudah megalami 

kecemasan (Sholihah, 2016). 

Mahasiswa sebagai insan yang 

telah dewasa ketika mengalami 

kecemasan dapat melakukan 

koping mekanisme secara baik  

dan dapat mengatasi problem yang 

dapat menimbulkan gangguan 

psikologis.  

 

E. Pengaruh antara kepribadian 

introvert-ekstrovert  terhadap 

kecemasan. 

Konstanta  koefisien  64.837,  p 

.096 hasilnya   r2 =  .032,  p .669. 

Kesimpulan  Kepribadian 

introvert-extrovert berpengaruh 

pada  kecemasan   32% dan  68%    

kecemasan disebabkan oleh faktor 

lain. Uji kepribadian introvert  p 

.245 >.05 dan extrovert  .326 > .05.  

hasil analisis  nilai t  extrovert  -

1.001  dan Introvert 1.192. 

Kesimpulan  Kepribadian introvert  

lebih berpengaruh terhadap 

insiden   kecemasan  dari pada 

kepribadain extrovert. Persamaan 

regresi linier  Y= 64.837 + 0.0329-

0.338. Persamaan regeresi  linier  

mengandung makna  nilai konstan  

73.353 artinya Bila  nilai variabel 

independen 1 maka variable 

dependen sebesar 73.353  dalam 

hal ini jika rasio kepribadian 

introvert   bernilai 0.0329  maka  

variable dependent 73.353, artinya 

jika nilai variable .00 maka nilai 

varaiabel dependen sebesar 32.9%. 

dan  jika kepribadian introvert-

introvert  bernilai .00 maka rasio 

kecemasan sebesar 32.9%. Nilai 

variable kepribadian introvert  

0.329, artinya setiap  peningkatan 

pada pada variable kepribadian 

introvert  dapat meningkatkan 

kecemasan  sebesar 32.9%. 

Demikian juga nilai variable 

kepribadain extrovert -0.0388, 

setiap kenaikan  1%  kepribadian   

extrovert  akan menurunkan 

tingkat kecemasan sebesar 38.8%.  

Kepribadian introvert 

digambarkan sebagai pribadi yang 

mudah mengalami perasaan 

kawatir, takut, mudah mengalami 

kegugupan bila menghadapi 

problem (Hastutiningtyas & 

Maemunah, 2020), individu 

dengan kepribadian seperti ini 

mudah mengalami kecemasan,   

Loren & Kahtan, (2016)  

menyatakan 67% siswa dengan 

kepriabadian introvert mengalami 

kecemasan, individu dengan 

kepribadian introvert pikiran dan 

perasaan banyak dipengaruhi oleh 

faktor subyektif dan bukan 

obyektif inilah  yang memudahkan 

terjadinya kecemasan (Hidayatin, 

2018). Gambaran yang khas pada 

kecemasan yaitu perasaan kuatir, 

takut  yang  berlebihan dan tidak 
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rasional, pada kepribadian 

introvert yang memiliki 

karakteristik menutup diri kurang 

mampu mengekpresikan 

perasaanya kepada orang lain, dan 

segala sesuatu dinilai dari 

subyektifitas dirinya dan ini justru 

akan memudahkan individu sering 

mengalami kecemasan.  

Sedangkan kepribadain extrovert 

lebih luwes dalam memandang 

setiap problem dan mudah mencari 

solusi dengan mengexpresikan 

dengan lingkungan sehingga setiap 

masalah dapat dicarikan solusi 

sehingga untuk meminta saran dari 

lingkungan dan maslah tidak 

berkepanjangan dan cemas segera 

mereda.  

 

F. Ekstrovert  terhadap 

kepercayaan diri.  

Kepribadian introvert   koefisien 

.329  dan   koefisien korelasi .267 

nilai  p .245, dan kepribadian  

extovert   koefisien - .338 dan 

koefisien korelasi -. 0224 dan  p 

0.326. Nilai konstanta koefisien  

73.353, dan  p  .003. Analisis  uji  

regresi linier berganda   r2 =  .061 

dan  p  .452 > .05, Tidak ada 

pengaruh kepribadian introvert-

exrovert terhadap kepercayaan 

diri.   Persamaan regresi liniernya 

73.353 +0.329 - 0.338, artinya 

nilai konstan  73.353.  Jika  

variabel independen 0 maka 

variabel dependen 73.353 dan bila 

rasio kepribadian introvert   .0329,  

maka  variable dependent 73.353, 

Maksudnya bila variabel .00 maka 

nilai varaiabel dependen  32.9%. 

dan  jika kepribadian introvert-

extrovert  .00 maka rasio 

kecemasan 32.9%. Variable 

kepribadian introvert  0.329, 

artinya setiap  peningkatan 

variable kepribadian introvert  

dapat meningkatkan kecemasan  

sebesar 32.9%. Demikian juga jika 

nilai variable kepribadian 

extrovert -.0388, setiap kenaikan  

1%  kepribadian   extrovert  akan 

menurunkan tingkat kepercayaan 

diri  sebesar 38.8%.  Pengaruh 

Kepribadian introvert-extrovert 

terhadap kepercayaan diri sebesar 

6.1% dan  93.9 % kepercayaan diri   

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hasil penelitian berbeda dengan 

peneliti terdahulu bahwa 

kepribadian introvert-extrovert  

berpengaruh pada  kepercayaan 

diri  (Haru Prakasa, 2019). Type 

kepribadian bukanlah satu-satunya 

yang berpengaruh pada 

kepercayaan diri (Ratnawati, 

2014), namum ada faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kepercayaan 

diri diantaranya adalah  1) harga 

diri 2) stimulus positif dari hasil 

interaksi 3) lingkungan yang 

kondusif 4) perasaan berharga 5) 

pengalaman yang menyenangkan 

dan 6)  pendidikan (Rr, Hesti 

Setodyah Lestari, 2021). 

Kepercayaan diri pada diri 

seseorang  memudahkan untuk 

menyesuaikan diri disetiap situasi, 

meskipun berkepribadian 

introvert-extrovert  apabila mampu 

berdaptasi dengan lingkungan 

maka kepercayaan diri seseorang 

tidak akan terpengaruh, rasa 

percaya diri yang baik individu 

akan lebih mudah menghadapi 

setiap kesulitan.  

 KESIMPULAN 

Kepribadian introvert berpengaruh 

pada kepercayaan diri pada 

mahasiswa, meski tidak berpengaruh 

pada kejaidan kecemasan, hal terjadi 
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karena terdaftar beberapa yang dapat 

mempengaruhi kepecayaan diri.  

1. Mahasiswa berkepribadian 

introvert 72 (72%),  

berkepribadian extrovert. 28 

(28%) 

2. Mahasiswa kepercayaan diri 

tinggi sebanyak 84 (85%), 

kecemasan berat 39 (39%) 

3. Mahasiswa kepribadian extrovert  

dengan kepercayaaan diri tinggi 

21 dan mengalami kecemasan 

sedang 14 (50%),  kepribadian 

introvert dengan  kepercayaan 

diri tinggi 60 (83.1%) mengalami 

kecemasan berat 31 (43.1%).  

4. Tida ada pengaruh antara 

kepribadian extrovert dengan 

kepercayaan diri   pada 

mahasiswa Akademi 

Keperawatan Pogram studi DIII 

Keperawatan angkatan tahun 

2021/2022 

5. Tidak ada pengaruh antara 

kepribadian extrovert dengan 

kecemasan    pada mahasiswa 

Akademi Keperawatan Pogram 

studi DIII Keperawatan angkatan 

tahun 2021/2022. 

6. Tidak ada pengaruh antara 

kepribadian introvert dengan 

kecemasan   pada mahasiswa 

Akademi Keperawatan Pogram 

studi DIII Keperawatan angkatan 

tahun 2021/2022 

7. Ada pengaruh  kepribadian 

introvert dengan kepercayaan diri   

pada mahasiswa Akademi 

Keperawatan Pogram studi DIII 

Keperawatan angkatan tahun 

2021/2022 

Saran : 

1. Bagi mahasiswa sebaiknya untuk 

mengembangkan diri ketika di 

kampus agar memiliki 

kepercayaan diri . 

2. Bagi mahasiswa untuk selalu 

menumbuhkan semangat dan 

dapat berinteraksi sosial agar 

tidak mudah mengalami 

kecemasan.   

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan kuesioner yang 

relevan  dan sample yang lebih 

banyak agar dapat mengetahui 

gambaran secara pasti pengaruh 

kepribadia intorovert-extrovert 

terhadap kepercayaan diri dan 

kecemasan. 
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